BAB 1
PENDAHULUAN

diikuti dengan penggunaan kabel ethemet sebagai koneksi jaringan pads masing-
masing AP. Permasalahan pengkabelan inilah yang biasanya menjadi kendala jika
akan mengembangkan jaringan nirkabel dengan lokasi yang sulit untuk dilakukan
instalasi  kabel. Permusalahan pengkabelan ini dapat diatasi dengan



mengimplementasikan wireless distribution system (WDS) pada jaringan nirkabel
tersebut. WDS memungkinkan interkoneksi beberapa perangkat AP dalam satu area
jaringan nirkabe! tanpa menggunakan bantuan kabel jaringan pada masing-masing
AP, setidaknya hanya menggunakan satu kabel jaringan sebagai jalur backbone
pada perangkat AP utama. Sedangkan pada AP yang lain jalur backbone berasal
dari AP utama yang didistribusikan secara nirkabel, [3]

Salah satu permasalal

pertmbangan aan analiss - Esikan. Jarnk panempata

adalah optimas:

antary AF s

u1 "'.--."“ T
{receiver
[ |.__._"._

;A

Dralar M

pada perangkat A
dﬂﬂhﬂﬂhﬁ[’dﬂﬂ‘i’ﬂ]’iﬂii Iminh €

freirtdl s St

| hingga 12 (dua belas)
client. Pengujian dilakukan sebanyak 10 (sepuluh) kali pada kondisi Lo$ dan Nlos.
Dari hasil pengujian dengan banyak client terdapat satu atau dua buah client yang

hanya mendapatkan sebagian kecil dari kanal vang ada. Pada kondisi LoS jaringan



dengan sistem WDS memiliki pengaruh yang kecil terhadap penurunan kualitas
Throughput yang diterima oleh client,[4]
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19,24%. Ttu artinya UR ity Teknik ini lebih baik daripada WDS untuk jaringan

WLAN [3].



Berdasarkan latar belakang masalsh di atas Dalam hal ini peneliti akan
melakukan pengujian kinerja jarmgan WLAN WDS dengan para meter QOS yang
berupa Troumgpur, Paket loss, delay dan jitter. Hal iniloh vang dianabisa dalam
tugas akhir ini untuk mengetahui sejauh mana dampaknya terhadap pengaksesan
pada sisi klien dan jarak cakupan dalam penerapan juringan WLAN WDS itu

pemahaman yang dibahas ya
2. AP yang digunakan berstandar [EEE 802.11 N,
3. Melakukan pengujian terhadap perangkat AP yang di pasang OpenWrt
4. Pengujian tidak membahas sistem keamanan jaringan.




5. Standar wireless vang digunakan.

4.1 Maksud dan Tufuan Penelitian

Maksud dan tujuan dari penyusunan penelitian ini di antarannya:
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1.5.2 Bagl Fembaca
Hasil penelitian ini oleh pembaca diharapkan bermanfaat untuk :

1. Sebagai mformasi mengenai QOS jaringan WLAN.



2. Sebagai bahan pertimbangan tentang analisis jumish client dan jarak
cangkupan wireless AP [EE 802.11 N,

1.6 Metode Penelitian

antara laim :

1.6.2 Metode Pengembangan
Pada proses perkembangan jaringan dijadikan dalam satu metode yaitu: NDLC

(Network Development Life Cyele) Merupakan pengembangan yang memadai



untuk performa joringan. Metode NDLC ini meliputi danalysi, Design, Stmulation

Prototvping. Implementation, Monitoring, dan Menagement.

1.7 Slstematika Penulisan
Skripsi ini terdapat lima bab, yang masing-masing bab akan di jelaskan dan
dijabarkan rinci pada sub-sub bab pembahasan yang terkandung di dalam bab satu

Bab ini berisi flowehart altr penel

dan tahap desain yang meliputi desin topologi dan 1P address.

BABIV HASIL DAN PEBAHASAN



BABYV

?.h ini berisi implementasi topologi, konfigurasi dan
dikumpulkar don di analisa.
PENUTUP
Berisi kesimpulan dart hasil pengujian dan analisa jaringan
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